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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: adakah hubungan positif minat baca dengan
kemampuan menulis karangan argumentasi pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Belitang,
adakah hubungan positif kemampuan berpikir kritis dengan kemampuan menulis karangan
argumentasi pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Belitang, dan adakah hubungan positif
minat baca dan kemampuan berpikir kritis terhadap kemampuan menulis karangan
argumentasi pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Belitang. Penelitian ini merupakan
penelitian korelasioanal. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri |
Belitang, dengan sampel 42 siswa yang diambil dengan teknik simple random sampling. Data
dikumpulkan dengan tes menulis karangan argumentasi dan pengisian angket. Teknik
analisis data menggunakan bantuan komputer dengan program SPSS 20. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa minat baca dan kemampuan berpikir kritis memiliki hubungan yang
signifikan terhadap kemampuan menulis karangan argumentasi. Nilai R?> minat baca
dihubungkan dengan kemampuan menulis karangan argumentasi mendapat nilai sebesar
0.496 dan R*> kemampuan berpikir kritis dihubungkan dengan kemampuan menulis karangan
argumentasi mendapat nilai sebesar 0.294, dan minat baca dan kemampuan berpikir kritis
dihubungkan dengan kemampuan menulis karangan argumentasi mendapat nilai R sebesar
0,524. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan “Terdapat hubungan minat baca dan
kemampuan berpikir kritis terhadap kemampuan menulis karangan argumentasi,” diterima.
Dengan diterimanya hipotesis tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat baca dan kemampuan
berpikir kritis memiliki hubungan terhadap kemampuan menulis karangan argumentasi pada
siswa kelas X di SMA Negeri 1 Belitang.

Kata Kunci: Minat Baca, Kemampuan Berpikir Kritis, Kemampuan Menulis
Karangan Argumentasi.

Skripsi mahasiswa S1 FKIP Universitas Sriwijaya
Nama/NIM  : Ketut Pujiati/06091002022
Pembimbing I : Dra. Zahra Alwi, M.Pd
Pembimbing II: Dra. Sri Utami, M.Hum
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif (Tarigan,

2008:03). Sehubungan itu, Morsay (dikutip Tarigan, 2008:04) menyatakan bahwa
menulis dipergunakan untuk melaporkan/memberitahukan, dan mempengaruhi; dan
maksud serta tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang-orang
yang dapat menyusun pikirannya dan mengutarakannya dengan jelas, kejelasan ini
bergantung pada pikiran, organisasi kata-kata, dan struktur kalimat.

Menulis merupakan kegiatan yang tidak mudah, karena tidak dapat datang
secara otomatis malainkan melalui proses latihan dan praktik yang berulang-ulang
dan teratur. Selain itu, untuk mampu menulis harus memiliki kosa kata yang
kemudian dirangkai menjadi kalimat sampai pada bentuk paragraf. Memiliki kosa
kata tidak lepas dari kegiatan membaca. Melalui kegiatan membaca dapat
menghimpun kosakata baru yang dapat mempermudah untuk menulis. Selain itu,
Tarigan (2008:04) mengungkapkan bahwa antara menulis dan membaca terdapat
hubungan yang sangat erat. Menurutnya, “Bila kita menulis sesuatu, kita pada
prinsipnya ingin agar tulisan itu dibaca oleh orang lain; paling sedikit dapat kita baca
sendiri pada saat lain.”

Namun di sisi lain, budaya baca di Indonesia masih belum tinggi (Taufani,
2008: 21). Hal ini dikemukakan pula oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
(dikutip oleh Taufani pada saat peluncuran buku “Indonesia on the Movie”, 2008:
29), bahwa minat baca masyarakat Indonesia masih rendah. Rendahnya minat baca
masyarakat tersebut sesuai fakta sedikit toko buku jika dibandingkan dengan jumlah
penduduk. Selain itu, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono juga menjelaskan bahwa
rendahnya minat baca juga disebabkan oleh anggapan masyarakat bahwa “tidak perlu
teori, yang penting praktik” sehingga banyak yang berpandangan bahwa fext book
thinking tidak baik. Menurut Nurhadi (2008:25), banyak faktor yang




melatarbelakangi rendahnya minat baca masyarakat seperti, kebiasaan, sarana, buku-
buku yang dibaca, atau kurang sesuainya bahan bacaan yang tersedia dengan minat
yang dimiliki. Selain itu, Nurhadi (2008:29) juga mengungkapkan bahwa ada
kecenderungan di kalangan pelajar menyamakan membaca itu sebagai proses
menghafal informasi, atau rumus-rumus yang terkaji secara eksplisit dalam buku.
Menurutnya, pandangan semacam ini perlu diubah. Membaca bukan hanya proses
mengingat, melainkan juga proses kerja mental yang melibatkan aspek-aspek berpikir
kritis dan kreatif.

Michael Scriven (dikutip dalam Fisher, 2008:10) berargumentasi, bahwa
berpikir kritis merupakan kompetensi akademis yang mirip dengan membaca dan
menulis dan hampir sama pentingnya. Kemampuan berpikir merupakan kegiatan
penalaran yang reflektif, kritis, dan kreatif, yang berorientasi pada suatu proses
intelektual yang melibatkan pembentukan konsep (conceptualizing), aplikasi, analisis,
menilai informasi yang terkumpul (sintisis) atau dihasilkan melalui pengamatan,
pengalaman, refleksi, pentaakulan, atau komunikasi-sebagai landasan kepada suatu
keyakinan (kepercayaan) dan tindakan (Iskandar, 2009:86-87). Iskandar juga
mengemukakan bahwa kemampuan berpikir secara kritis merujuk pada pemikiran
seseorang, pemikiran dalam menilai kevaliditan dan kebaikan suatu ide, buah pikiran,
pandangan dan dapat memberi respons berdasarkan kepada bukti dan sebab akibat.
Sejalan dengan itu, Johnson (2009:183) mengemukakan bahwa berpikir kritis
merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan
mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, membujuk,
menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. Selain tiu, Johnson juga
mengemukakan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpendapat dengan
cara yang terorganisasi.

Searah dengan pendapat Johnson yang mengemukakan bahwa berpikir kritis
adalah  kemampuan berpendapat dengan cara yang terorganisasi, karangan
argumentasi juga membutuhkan pendapat-pendapat kritis yang terorganisasi sehingga

dapat mempengaruhi pembaca. Menulis argumentasi merupakan kemampuan yang




harus dimiliki siswa dengan menyajikan pemikiran terhadap fakta yang ada. Dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 Bidang Studi Bahasa Indonesia
SMA/MA, pembelajaran menulis khususnya argumentasi dipelajari di kelas X
semester I1. Standar kompetensi adalah mengungkapkan informasi melalui penulisan
paragraf dan teks pidato. Kompetensi dasarnya yaitu menulis gagasan untuk
mendukung suatu pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif.

Kemampuan menulis argumentasi yang harus dimiliki siswa menjadi salah
satu alasan peneliti ingin mengetahui kemampuan menulis argumentasi siswa.
Kemampuan menulis argumentasi siswa akan dilihat dari beberapa segi, salah satunya
dilihat dari argumen-argumen yang digunakannya. Sebab dalam menulis argumentasi,
siswa harus dapat memberikan alasan yang kuat dan meyakinkan, sehingga pembaca
dapat terpengaruh, percaya, dan akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang dikatakan
oleh penulis. Argumen-argumen siswa akan muncul dan terorganisasi dengan baik
dari latihan-latihan yang diajarkan oleh guru. Selain itu, argumen-argumen yang baik
juga muncul jika siswa sering membaca. Untuk itu, peneliti menghubungkan
kemampuan menulis karangan argumentasi dengan minat baca siswa. Selain faktor
pentingnya membaca, peneliti juga menghubungkan dengan kemampuan berpikir
kritis. Peneliti menghubungkan dengan kemampuan berpikir kritis untuk mengetahui
apakah semakin tinggi minat baca siswa juga menjadikan siswa lebih berpikir kritis
sehingga dapat membuat karangan argumentasi dengan baik.

SMA Negeri 1 Belitang merupakan salah satu sekolah unggulan dan terfavorit
di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Sekolah ini juga merupakan salah satu
sekolah yang sudah berstandar Nasional sehingga banyak siswa lulusan SMP atau
yang setara berminat menjadi siswa di SMA Negeri 1 Belitang. Di sekolah ini, kelas
X terbagi menjadi 11 kelas. Dari hasil wawancara pada tanggal 4 maret 2012 dengan
guru yang mengajar pelajaran bahasa Indonesia di kelas X, ibu Tri Patmi, S. Pd,
diketahui bahwa siswa telah mempelajari menulis karangan argumentasi. Dalam
wawancara tersebut, ibu Tri Patmi memaparkan bahwa dari tugas menulis karangan

argumentasi, hasil yang diperoleh siswa sudah baik, tidak banyak terdapat kendala



dalam mengajar hanya saja siswa terkadang sulit mengeluarkan ide ke dalam sebuah

paragraf.
Berikut adalah nilai tugas menulis karangan argumentasi siswa.
Tabel 1.1

Nilai Tugas Menulis Karangan Argunentasi Siswa Kelas X.1

No. | Nama Nilai
1 AS 82
2 AM 79
3 AC 79
4 CE 81
5 DY 79
6 DYE 78
J EM 78
8 DL 82
9 GAS 79
10 | NJ 80
11 [IP 79
12 | KA 81
13 |LF 80
14 | ME 80
15 | MAS 82
16 | MI 82
17 | MR 79
18 | NW 80
19 | PS 80
20 | PKY 79
21 | RND D)
22 | SGM 79
23 | SS 32
24 | SCS %)
25 | YLOP 79
26 | YPP 79

Dari nilai di atas menunjukkan bahwa siswa mampu menulis karangan
argumentasi dengan baik. Dengan demikian, peneliti ingin melihat apakah

kemampuan siswa dalam menulis karangan argumentasi dipengeruhi oleh minat




membaca siswa dan apakah siswa memiliki pemikiran yang kritis yang diwujudkan
dalam bentuk tulisan karangan argumentasinya.

Penelitian tentang menulis karangan argumentasi sudah pernah dilakukan
oleh Muchti (2010) dengan judul Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa
Kelas IX SMP Negeri Kota Palembang. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
kemampuan menulis karangan argumentasi siswa SMP Negeri Kota Palembang kelas
IX torgolong sedang. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar
63, 54. Presentase kemampuan menulis karangan argumentasi siswa berkemampuan
tinggi sebesar 0%, siswa berkemampuan sedang 71, 61%, dan siswa berkemampuan
rendah 28, 38%. Penelitian menulis karangan argumentasi juga pernah dilakukan oleh
mahasiswa Pascasarjana Universitas Sriwijaya, Amizia (2006) dengan judul
Hubungan Kemampuan Bernalar dan Kemampuan Membaca Kritis dengan
Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa SMA Di Kota Palembang. Dalam
penelitiannya Amizia menyimpulkan, pertama, siswa tidak dapat menggunakan
bahasa dan memahami kata-kata tertulis secara keseluruhan dalam bernalar (65.05%).
Kedua, tidak semua bacaan dapat dipahami dengan baik oleh siswa. Ketiga,
kemampuan siswa dalam menulis karangan argumentasi hanya 66,44% yang
dikuasai. Keempat, kemampuan bernalar memiliki hubungan dan pengaruh yang
berarti dan kemampuan menulis kerangan argumentasi. Kelima, kemampuan
membaca kritis memiliki hubungan dan pengaruh yang berarti dengan kemampuan
menulis karangan argumentasi. Keenam, kemampuan bernalar dan kemampuan
membaca Kkritis, secara bersama-sama memiliki hubungan dan pengaruh yang berarti
dengan kemampuan menulis karangan argumentasi.

Selain penelitian menulis karangan argumentasi, penelitian mengenai
kemampuan berpikir kritis juga pernah dilakukan oleh Suryadi (2010) sebagai
mahasiswa Pascasarjana Universitas Sriwijaya dengan judul Keefektifan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah dan Kemampuan Berpikir Kritis terhadap
Kemampuan Menulis Persuasi Siswa Kelas X SMA Negeri 22 Palembang. Dalam

penelitian ini Suryadi menyimpulkan, Pertama, model pembelajaran berbasis




masalah (problem based instruction) lebih efektif dari pada model konvensional
terhadap kemampuan menulis karangan persuasi siswa kelas X SMA Negen 22
Palembang. Kedua, terdapat perbedaan kemampuan menulis karangan persuasi antara
siswa berpikir kritis tinggi, siswa berpikir kritis sedang, dan siswa berpikir kritis
rendah. Ketiga, tidak terjadi interaksi yang efektif antara model berbasis masalah
dengan berpikir kritis dan kemampuan menulis karangan persuasi siswa kelas X SMA
Negeri 22 Palembang.

Penelitian mengenai minat baca siswa juga pernah dilakukan oleh
Sandiwijaya (2010) dengan judul Korelasi Antara Minat Baca dengan Kemampuan
Membaca Pemahaman Siswa Kelas XI SMA Negeri Di Kota Kayuagung. Dalam
penelitian ini disimpulkan bahwa minat baca dan kemampuan membaca pemahaman
memiliki korelasi yang sangat kuat dan masuk dalam karegori tinggi untuk siswa di
kota Kayuagung.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena penelitian ini
tidak hanya meneliti kemampuan menulis karangan argumentasi siswa, melainkan
juga meneliti minat baca dan kemampuan berpikir kritis siswa, serta meneliti
bagaimana hubungan minat baca dengan kemampuan menulis karangan argumentasi
siswa, bagaimana hubungan kemampuan berpikir kritis dengan kemampuan menulis
karangan argumentasi siswa, dan juga meneliti bagaimana hubungan minat baca dan

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan menulis karangan argumentasi siswa.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka permasalahan dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.
1) Adakah hubungan positif antara minat baca dengan kemampuan menulis
karangan argumentasi siswa di SMA Negeri 1 Belitang?
2) Adakah hubungan positif antara kemampuan berpikir kritis dengan

kemampuan menulis karangan argumentasi siswa di SMA Negeri 1

Belitang?



3) Adakah hubungan positif antara minat baca dan kemampuan berpikir

kritis terhadap kemampuan menulis karangan argumentasi siswa di SMA

Negeri 1 Belitang?

1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan positif

antara:
1) Minat baca dan kemampuan menulis karangan argumentasi siswa di SMA
Negeri 1 Belitang.
2) Kemampuan berpikir kritis dengan kemampuan menulis karangan
argumentasi siswa di SMA Negeri 1 Belitang.
3) Minat baca dan kemampuan berpikir kritis terhadap kemampuan menulis

karangan argumentasi siswa di SMA Negeri 1 Belitang.

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun secara
praktis. Secara teoretis, penelitian ini dapat membantu memahami hubungan minat
baca dan kemampuan berpikir kritis siswa pada kemampuan menulis karangan
argumentasi. Secara praktis, melalui penelitian ini pembaca diharapkan dapat
meningkatkan minat baca, khususnya bagi pelajar karena membaca sangat

berhubungan erat dengan menulis dan kemampuan berpikir.
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